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ABSTRAK 

Berliana Amandha. 2020. “Self-Efficacy Akademik dilihat dari Motivasi Belajar 

Siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP”. Skripsi. Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

Efikasi diri (Self-efficacy) yaitu mengacu pada keyakinan akan suatu kemampuan 

yang dimiliki oleh individu untuk dapat memenuhi tuntutan terhadap situasi yang 

sedang dihadapi oleh individu. Keyakinan siswa terhadap kemampuannya sendiri 

dalam melaksanakan kegiatan belajar disebut dengan self-efficacy akademik. 

Penelitian ini bertujuan : (1) mendeskripsikan self-efficacy akademik siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi, (2) mendeskripsikan self-efficacy akademik siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah, (3) mendeskripsikan perbedaan yang 

signifikan antara self-efficacy akademik siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

dan rendah.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Subjek penelitian adalah 

seluruh siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan rendah pada kelas VII dan 

VIII di SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Sampel sebanyak 146 orang, dipilih 

dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Instrument yang digunakan 

adalah angket dengan model skala likert. Data dianalisis dengan teknik statistik 

deskriptif dan chi-square. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa Self-efficacy akademik memiliki 

motivasi belajar tinggi di SMP Pembangunan Laboratorium UNP tergolong tinggi, 

self-efficacy akademik siswa memiliki motivasi belajar rendah di SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP yang  tergolong rendah dan analisis chi-square mengungkapkan 

bahwa terdapat perbedaaan yang antara self-efficacy akademik tinggi dan rendah 

siswa dengan motivasi belajar tinggi dan rendah di SMP Pembangunan Laboratorium 

UNP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi setiap bangsa untuk 

membangun negaranya. Melalui pendidikan yang berkualitas sumber daya 

manusia dapat ditingkatkan, sehingga memiliki kemampuan dan keterampilan 

untuk membawa bangsa ini ke arah yang lebih baik. Pelaksanaan pendidikan 

di sekolah dapat membantu siswa untuk mengembangkan potensi secara 

optimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan belajar.  

Belajar adalah proses interaksi antara individu dengan sumber belajar 

yang menghasilkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan sebagai hasil 

proses dari belajar yang ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan, 

pengetahuan, perubahan, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan 

kemampuan (Hasanah, Ahmad & Karneli, 2017). Sebaliknya menurut 

Djamarah (2011:175) belajar merupakan suatu kegiatan jiwa dan raga untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya, yang menyangkut dengan kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Senada dengan itu, menurut Uno  (2007:  22)  belajar 

adalah suatu  proses usaha  yang dilakukan  individu  untuk  memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, relatif permanen sebagai 

hasil  pengalaman  individu  dalam  berinteraksi  dengan  lingkungannya 

untuk mencapai tujuan tertentu seperti keberhasilan dalam belajar.  

Untuk mencapai suatu keberhasilan yang baik dalam belajar, ada 

beberapa hal yang tidak terlepas dari dalam diri siswa seperti adanya motivasi 
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dalam belajar, tanpa motivasi, siswa tidak bisa menapai tujuan yang 

diingikannya. Oleh karena itu, setiap individu harus mempunyai motivasi 

dalam belajar (Hidayat, Nirwana & Syahniar, 2016).  

Individu yang memiliki motivasi dalam belajar akan mencapai suatu 

keberhasilan hasil yang baik dalam belajar sebaliknya individu yang tidak 

mempunyai motivasi dalam belajar cendrung tidak memperoleh hasil yang 

baik dalam belajar. Menurut Purwanto (2007:71) motivasi belajar merupakan 

suatu tindakan yang disadari untuk melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasil atau tujuan tertentu. Sebaliknya menurut Djaali (2012:101) motivasi 

adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri 

individu yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna untuk 

mencapai suatu tujuan atau kebutuhan. Kemudian menurut Prayitno (1989) 

motivasi belajar merupakan suatu energi yang tidak hanya mengarahkan 

siswa untuk belajar akan tetapi juga suatu energi yang mengarahkan aktivitas 

siswa terhadap tujuan tertentu sehingga siswa  termotivasi untuk belajar. 

Siswa yang termotivasi akan memiliki kemauan yang tinggi dalam 

melakukan kegiatan belajar. Sardiman (2006 : 200) mengatakan bahwa 

motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menjamin terhadap kelangsungan kegiatan belajar serta memberi arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 

dapat tercapai dengan baik. Individu akan sulit mengerjakan sesuatu sepeti 

belajar tanpa adanya motivasi dari dalam diri individu tersebut. 
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Setiap individu memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda, individu 

yang memiliki motivasi belajar tinggi akan mencapai suatu keberhasilan 

dalam belajar, sebaliknya individu yang memiliki motivasi belajar rendah 

cenderung tidak mencapai keberhasilan dalam belajar. Menurut Sadirman 

(2006 : 83) ciri-ciri individu yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar 

adalah tekun, ulet, menunjukkan minat dalam belajar, tidak bergantung pada 

orang lain, yakin terhadap sesuatu, dan tidak khawatir bila menghadapi 

masalah dalam belajar. Sedangkan motivasi belajar rendah diakibatkan oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

Menurut Elliot, dkk (Vemina, 2010) faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar adalah kecemasan, sikap, rasa ingin tahu, locus of control, 

learned helplessness, efikasi diri, belajar bersama (kooperatif).  

Efikasi diri atau self-efficacy adalah mengacu pada keyakinan akan 

suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk dapat menggerakkan 

motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk dapat 

memenuhi tuntutan terhadap situasi yang sedang dihadapi oleh individu. 

Individu memerlukan kemampuan, keterampilan dan keyakinan dalam 

menguasai dan menyelesaikan tugas-tugasnya, tetapi jika mereka tidak 

merasakan bahwa mereka mampu dan yakin untuk mempergunakan 

kemampuan dan keterampilannya secara aktual, maka mereka akan gagal atau 

bahkan tidak akan berusaha untuk menguasai dan menyelesaikan, keyakinan 

terhadap kemampuan diri sendiri inilah yang disebut dengan self-efficacy 

(Johanda, Karneli & Ardi, 2018). 
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Menurut Ghufron & Risnawita.S (2012) self-efficacy adalah bentuk 

keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya sendiri bahwa ia mampu 

untuk melakukan sesuatu atau mengatasi suatu situasi, bahwa ia akan berhasil 

dalam melakukannya. Keyakinan siswa terhadap kemampuannya sendiri 

melakukan kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai self-efficacy akademik. 

Menurut Wijaya & Pratitis (2012) self-efficacy akademik adalah suatu 

keyakinan yang ada di dalam diri seseorang tehadap kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas akademik yang didasarkan atas kesadaran diri 

tentang pentingnya pendidikan, nilai dan harapan pada hasil yang akan 

dicapai dalam kegiatan belajar. Kemudian Baron & Byrne (2004:186) 

mengatakan bahwa self-efficacy akademik berhubungan dengan keyakinan 

siswa akan kemampuannya melakukan tugas-tugas, mengatur kegiatan belajar 

mereka sendiri, hidup dengan harapan akademis mereka sendiri dan orang 

lain sehingga individu perlu mempunyai keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliknya. 

Individu perlu meyakini bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 

mengerjakan tugas-tugas akademiknya sehingga individu melakukan sesuatu 

hal yang membuat individu mempunyai self-efficacy yang tinggi. Menurut 

Ghufron & Risnawita.S (2012) seseorang yang mempunyai self-efficacy yang 

tinggi  percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah 

kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan seseorang dengan self-efficacy 

rendah menganggap dirinya tidak mampu untuk melakukan segala sesuatu 

yang ada disekitarnya.  
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Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dalam situasi yang sulit orang 

yang memiliki self-efficacy yang rendah dan motivasi belajar rendah 

cenderung mudah menyerah. Untuk dapat menumbuhkan motivasi belajar 

yang baik maka siswa harus mengetahui kemampuan yang ada pada dirinya 

serta dapat dilihat dari self-efficacy akademik siswa tersebut sehingga siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah dapat mengubah dan memperbaiki 

cara belajarnya dengan baik, maka dari itu untuk mengatasi hal tersebut perlu 

adanya suatu dorongan dalam diri individu yaitu kepercayaan serta keyakinan 

individu dalam mencapai motivasi belajar yang optimal. 

Dalam penelitian – penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Andriani (2012) menunjukkan bahwa 28,25% siswa memiliki motivasi 

belajar sangat rendah. Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2014) diketahui bahwa 61,9% memiliki motivasi belajar rendah. 

Zulfa, dkk (2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa locus of control 

dan persepsi siswa tentang pendidikan secara bersama-sama memiliki 

hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar di SMA Pertiwi 1 Padang, 

artinya bahwa semakin tinggi locus of control dan semakin positif persepsi 

siswa tentang pendidikan, maka semakin tinggi juga motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan selama melakukan 

praktek lapangan di SMP Pembangunan Laboratorium UNP terlihat bahwa 

sebagian siswa tampak tidak bersungguh-sungguh dalam belajar, siswa tidak 

memperhatikan guru saat belajar, siswa tidak bersemangat dalam belajar, 

siswa memilih keluar kelas di saat pelajaran yang dikiranya sulit dan juga 
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siswa memiliki keyakinan yang rendah seperti siswa merasa masih tidak 

yakin dengan kemampuan yang dimilikinya, merasa dirinya tidak mampu 

melakukan sesuatu, sehingga siswa mudah menyerah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tujuh orang siswa SMP 

Pembangunan pada 30 Januari 2020, diperoleh informasi bahwa siswa mudah 

menyerah, tidak memperhatikan guru saat belajar, malu mengemukakan 

pertanyaan dan enggan menjawab pertanyaan dari guru. Begitu pula jika 

siswa terpilih untuk mengikuti lomba seperti olimpiade, siswa tidak memiliki 

keyakinan bahwa ia mampu untuk berkompetisi dikarenakan siswa 

menganggap sekolahnya masih belum sanggup untuk berkompetensi dengan 

sekolah yang lebih unggul sehingga mengakibatkan siswa sudah menyerah 

sebelum bertanding.  

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan salah satu guru BK 

mengatakan bahwa beberapa siswa merasa tidak yakin dapat memahami 

pelajaran yang tingkat kesulitannya lebih tinggi, tidak yakin dapat 

mengejarkan tugas-tugas belajar yang rumit, sehingga siswa tidak 

bersemangat dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa adanya sebagian 

siswa yang memiliki keyakinan rendah terhadap kemapuan yang dimilikinya 

sehingga siswa tersebut memiliki self-efficacy rendah, sebaliknya siswa yang 

memiliki keyakinan yang cukup tinggi ia mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, semangat dalam belajar, yakin terhadap kemampuan 

yang dimilikinya disebut dengan siswa yang memiliki self-efficacy yang 

tinggi. Hal ini tentu memberi pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 



7 
 

 

Dari beberapa hasil penelitian, hasil wawancara, dan hasil observasi di 

atas, serta melihat fenomena tersebut menunjukkan bahwa  sebagian dari 

siswa memiliki self-efficacy akademik yang rendah serta motivasi belajar 

yang rendah. Sehubung dengan hal itu perlu adanya peningkatan terhadap 

motivasi belajar dilihat dari self-efficacy akademik pada siswa, baik yang 

memiliki self-efficacy tinggi dan yang memiliki self-efficacy akademik 

rendah. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, wawancara, observasi serta 

melihat fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melihat, mengungkap, 

membandingkan dan membahas permasalahan tersebut lebih mendalam 

dengan judul “Self Efficacy Akademik Dilihat dari Motivasi Belajar Siswa 

di SMP Pembangunan Laboratorium UNP”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

diindetifkasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Sebagian siswa di SMP Pembangunan memiliki motivasi belajar rendah 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. 

2. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi masih memiliki self-efficacy 

akademik yang rendah. 

3. Siswa memiliki self-efficacy akademik yang rendah sehingga membuat 

siswa mudah menyerah.  

4. Siswa memiliki self-efficacy akademik yang rendah sehingga siswa tidak 

siap untuk bertanding melawan sekolah yang lebih unggul. 
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5. Belum diketahui perbedaan self-efficacy akademik dilihat dari motivasi 

belajar tinggi dan rendah pada siswa di SMP Pembangunan Laboratorium. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka pembahasan  peneliti difokuskan pada bagaimana perbedaan 

self-efficacy akademik siswa dengan motivasi belajar tinggi dan rendah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana self-efficacy akademik siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi? 

2. Bagaimana self-efficacy akademik siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara self-efficacy akademik siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi dan rendah? 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut : 

1. Setiap individu memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. 

2. Setiap individu memiliki self-efficacy akademik yang berbeda-beda 

3. Self-efficacy akademik siswa dapat ditingkatkan 

4. Siswa meyakini dirinya memiliki kemampuan sehingga siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah dapat mencapai keberhasilan dalam 

belajar. 
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F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan self-efficacy akademik siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi. 

2. Mendeskripsikan self-efficacy akademik siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah. 

3. Mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara self-

efficacy akademik siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan 

siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu menambah pengetahuan 

dan pengembangan keilmuan dalam profesi BK serta dapat memperkaya 

keilmuan tentang konsep dan teori mengenai self-efficacy akademik dan 

motivasi belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan agar siswa mempunyai self-

efficacy akademik yang positif serta dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa  dengan baik. 

b. Bagi guru BK, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan serta 

pengetahuan dan informasi mengenai self-efficacy akademik siswa, 

sehingga guru BK dapat memperoleh mutu dan kinerjanya terutama 
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dalam pelaksanaan layanan konseling perorangan agar mampu 

meningkatkan keyakinan klien akan kemampuan yang dimilikinya. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memperoleh informasi tentang self-

efficacy dan motivasi belajar siswa serta dapat bekerja sama dengan 

guru BK untuk mengembangkan motivasi belajar siswa di sekolah. 

d. Penelitian selanjutnya, hasil penelitian di gunakan sebagai sumber 

informasi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan variabel lain. 

 


